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ABSTRACT

This study aims to describe the metacognitive abilities of students with high self-
efficacy in solving plane geometry problems. The research employed a qualitative
approach using a descriptive research design. The research subject was one
seventh-grade junior high school student identified as having high self-efficacy
based on the results of a self-efficacy questionnaire. Data were collected through a
self-efficacy questionnaire, a plane geometry problem-solving test, and semi-
structured interviews. Data were analyzed using the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through technique
triangulation by comparing the results of the written test and interviews. The findings
revealed that students with high self-efficacy demonstrated strong metacognitive
abilities across the three indicators: planning, monitoring, and evaluating. In the
planning stage, the student was able to understand the problem, identify known and
required information, and develop a systematic problem-solving strategy. During the
monitoring stage, the student effectively controlled the problem-solving process by
reviewing each calculation, identifying and correcting errors, and modifying
strategies when necessary. In the evaluating stage, the student rechecked the final
answers, drew appropriate conclusions, and assessed the effectiveness of the
Strategies used. These findings indicate that high self-efficacy contributes positively
to students’ ability to regulate their thinking processes while solving mathematical
problems. Students with strong self-confidence tend to be more systematic in
planning, more careful in monitoring their work, and more reflective in evaluating the
outcomes. Therefore, self-efficacy is an important factor in supporting the
development of students' metacognitive abilities in solving plane geometry problems
effectively, systematically, and accurately.

Keywords: Metacognition, Self Efficacy,Problem Solving.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan metakognitif siswa
yang memiliki self efficacy tinggi dalam menyelesaikan masalah bangun datar.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjek penelitian adalah satu siswa kelas VIl SMP yang memiliki tingkat self
efficacy tinggi berdasarkan hasil angket self efficacy. Data diperoleh melalui angket
self efficacy, tes pemecahan masalah bangun datar, dan wawancara semi-
terstruktur. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
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dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik
antara hasil tes tertulis dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
dengan self efficacy tinggi memiliki kemampuan metakognitif yang baik pada
seluruh indikator, yaitu planning, monitoring, dan evaluasion. Pada tahap planning,
siswa mampu memahami permasalahan, mengidentifikasi informasi yang diketahui
dan ditanyakan, serta menyusun strategi penyelesaian secara sistematis. Pada
tahap monitoring, siswa mampu mengontrol proses penyelesaian dengan
memeriksa setiap langkah perhitungan, menemukan serta memperbaiki kesalahan,
dan menyesuaikan strategi apabila diperlukan. Pada tahap evaluasion, siswa
memeriksa kembali hasil yang diperoleh, membuat kesimpulan, serta mengevaluasi
ketepatan strategi yang digunakan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa self
efficacy yang tinggi berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam mengelola
proses berpikir selama menyelesaikan masalah matematika. Siswa yang memiliki
keyakinan tinggi terhadap kemampuannya cenderung lebih percaya diri dalam
merencanakan penyelesaian, lebih teliti dalam memantau proses pengerjaan, serta
lebih reflektif dalam mengevaluasi hasil yang diperoleh. Dengan demikian, self
efficacy merupakan salah satu faktor penting yang mendukung berkembangnya
kemampuan metakognitif siswa dalam menyelesaikan masalah bangun datar
secara efektif, sistematis, dan tepat.

Kata kunci: Metakognitif, Self Efficacy, Menyelesaikan Masalah

A.Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang berperan penting
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis, kritis, sistematis, dan
analitis siswa. Dalam pembelajaran
matematika, siswa tidak hanya
dituntut untuk menguasai konsep dan
rumus, tetapi juga mampu
menyelesaikan berbagai
permasalahan yang membutuhkan
proses berpikir tingkat tinggi. Salah
satu materi yang sering digunakan
untuk melatih kemampuan tersebut
adalah bangun datar. Materi bangun
datar tidak hanya berkaitan dengan
pemahaman konsep luas dan keliling,

tetapi juga menuntut kemampuan

siswa dalam menganalisis informasi,
menentukan strategi penyelesaian,
dan mengevaluasi hasil yang
diperoleh (Aulia, Nugroho, Effendi, &
Mafulah, 2026)

Kemampuan yang memungkinkan
siswa mengelola dan mengontrol
proses berpikirnya dikenal sebagai
metakognitif. Metakognitif merupakan
kesadaran individu terhadap proses
berpikir yang meliputi kemampuan
merencanakan (planning), memantau
(monitoring), dan  mengevaluasi
(evaluating) langkah-langkah yang
dilakukan dalam  menyelesaikan
masalah. Siswa yang memiliki
kemampuan metakognitif yang baik
memahami

cenderung mampu
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masalah secara lebih mendalam,
memilih strategi yang tepat, serta
melakukan refleksi terhadap hasil
yang diperoleh. Menurut
Pujiastuti, & Walid, 2023) bahwa

kemampuan

(Faoziah,

metakognitif

berkontribusi positif terhadap

keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika
karena membantu siswa mengontrol
dan mengevaluasi proses berpikirnya
secara efektif.

Selain faktor kognitif, keberhasilan
siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika juga dipengaruhi oleh
faktor afektif, salah satunya adalah

self-efficacy. Self-efficacy merupakan

keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas atau

menghadapi tantangan tertentu.
Siswa dengan self-efficacy tinggi
cenderung lebih percaya diri, gigih,
dan tidak mudah menyerah ketika
menghadapi soal yang  sulit.
Sebaliknya, siswa dengan self-
efficacy rendah sering kali merasa
ragu terhadap kemampuannya

sehingga kurang optimal dalam

menggunakan strategi penyelesaian
masalah. Penelitian (Kaustsari,
Anggoro, & Dewi, 2024) menunjukkan
memiliKi

bahwa self-efficacy

hubungan positif dengan kemampuan

pemecahan masalah matematika
siswa. Selain itu, (Ramdhani, Usodo,
& Subanti, 2017) menegaskan bahwa
self-efficacy berperan penting dalam
penyelesaian masalah geometri yang
membutuhkan kemampuan
visualisasi dan penalaran.

Beberapa penelitian terdahulu telah
antara

mengkaji hubungan

metakognitif, self-efficacy, dan

kemampuan pemecahan masalah
matematika. Menurut (Aulia, Faridah,
& Rohim, 2023) menemukan bahwa
keterampilan metakognitif berperan
penting dalam membantu siswa
menyelesaikan masalah geometri.
2022) juga

bahwa

Menurut  (Amaliyah,

menunjukkan strateqi
metakognitif berpengaruh terhadap
self-efficacy dan kemampuan

pemecahan masalah siswa.
Sementara itu, (Kifli Malanua & Dj
Pomalato, 2025) menemukan adanya
hubungan antara self-efficacy dan
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa SMP. Namun,
penelitian-penelitian tersebut belum
secara khusus mendeskripsikan
bagaimana proses metakognitif siswa
pada materi bangun datar
berdasarkan tingkat self-efficacy yang

berbeda.
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Berdasarkan uraian tersebut,

masih terdapat kebutuhan untuk

mengkaji secara mendalam

bagaimana aktivitas = metakognitif
siswa dalam menyelesaikan masalah
bangun datar ditinjau dari tingkat self-
efficacy yang dimiliki. Penelitian ini
penting dilakukan untuk memperoleh
gambaran mengenai proses berpikir
siswa pada tahap perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi selama
menyelesaikan masalah matematika.
Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi
guru dalam merancang pembelajaran
yang tidak hanya mengembangkan
kemampuan kognitif siswa, tetapi juga
meningkatkan kesadaran metakognitif
dan keyakinan diri siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.
Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan

metakognitif siswa dalam
menyelesaikan masalah bangun datar

ditinjau dari self-efficacy tinggi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  deskriptif.  Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian
untuk

bertujuan mendeskripsikan

secara mendalam kemampuan

metakognitif siswa dalam
menyelesaikan masalah bangun datar
ditinjau dari self-efficacy. Penelitian
deskriptif memungkinkan  peneliti
menggambarkan fenomena secara
sistematis berdasarkan data yang
diperoleh dari subjek penelitian.
Selain itu, pendekatan kualitatif dinilai
efektif untuk menganalisis proses
metakognitif siswa karena mampu
mengungkap proses berpikir siswa
secara rinci melalui tes dan
wawancara

Rusimamto, 2020).

(Firmansyah &

Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Sukodadi dengan calon
subjek penelitian sebanyak 28 siswa
di kelas VI
dilakukan berdasarkan hasil angket

Pemilihan subjek
self-efficacy yang diberikan kepada
seluruh siswa. Selanjutnya, peneliti
akan memilih satu siswa yang kategori
tinggi
mempertimbangkan hasil angket yang

self-efficacy dengan

telah diisi oleh siswa.

Instrumen  pengumpulan  data
dalam penelitian ini meliputi angket
self-efficacy, tes pemecahan masalah
matematika, dan wawancara semi

terstruktur. Angket digunakan untuk
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mengukur tingkat keyakinan siswa
terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah matematika.
Penggunaan angket self efficacy
dinilai efektif untuk mengidentifikasi
tingkat kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran matematika (Fakhri &

Aziz, 2025).

Tes pemecahan masalah
digunakan untuk memperoleh data
mengenai proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika
pada materi bangun datar. Data yang
diperoleh berupa jejak penyelesaian
(problem-solving traces) yang
menunjukkan  bagaimana  siswa
memahami masalah, merencanakan
strategi penyelesaian, melaksanakan
strateqi, serta melakukan
pemeriksaan kembali terhadap hasil
penyelesaiannya. Jejak penyelesaian
tersebut selanjutnya dianalisis untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan
aktivitas metakognitif siswa yang
meliputi aspek perencanaan
(planning), pemantauan (monitoring),
dan evaluasi (evaluating) selama
proses pemecahan masalah. Tes
berisi soal uraian pada materi bangun
datar yang disusun berdasarkan
indikator metakognitif dan tahapan

pemecahan masalah. Selanjutnya,

wawancara semi terstruktur dilakukan
untuk memperoleh informasi yang
lebih mendalam mengenai proses
berpikir siswa saat menyelesaikan

masalah matematika.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis data
kualitatif yang meliputi reduksi data,
data, dan

penyajian penarikan

kesimpulan. Keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi teknik
dengan membandingkan hasil angket,
tes, dan wawancara. Analisis
difokuskan pada aktivitas metakognitif
siswa yang meliputi tahap planning
(perencanaan), monitoring
(pemantauan), dan evaluating
(evaluasi) dalam  menyelesaikan
masalah bangun datar. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa
kemampuan metakognitif dan self-
efficacy memiliki hubungan yang erat
dalam mendukung keberhasilan siswa
menyelesaikan masalah matematika
(Susanti, Ervana, & Hermansyah,

2024).

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil Penelitian
Sebelum pelaksanaan tes

pemecahan masalah, seluruh siswa
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kelas VII

penelitian

yang menjadi
diberikan

efficacy. Pemberian angket bertujuan

subjek

angket self-

untuk mengidentifikasi tingkat self-
efficacy masing-masing siswa sebagai
dasar pengelompokan subjek
penelitian.

Subjek yang dipilih untuk dianalisis
secara mendalam adalah satu orang
siswa yang memiliki tingkat self-
efficacy tinggi (ST). Pemilihan subjek
dilakukan secara purposif dengan
mempertimbangkan skor angket yang
berada pada kategori tinggi serta
dalam

kemampuan subjek

mengomunikasikan proses
berpikirnya selama menyelesaikan
soal. Selanjutnya, subjek diberikan tes
pemecahan masalah pada materi
bangun datar dan diwawancarai untuk
memperoleh data yang komprehensif
mengenai aktivitas metakognitif yang
meliputi

tahap perencanaan

(planning), pemantauan (monitoring),

dan evaluasi (evaluating) dalam
proses penyelesaian masalah
matematika.

Berikut ini dilakukan analisis

metakognitif siswa yang memiliki self
tinggi (ST)

masalah

efficacy dalam

menyelesaikan bangun

datar.

a) Tahap Planning
Indikator: memahami masalah
dan merencanakan penyelesaian
Paparan data tahap Planning pada
Penyelesaian Masalah Bangun Datar.
Paparan jawaban tertulis dan hasil
wawancara subjek ST pada tahap
planning disajikan pada Gambar 1.

Kode Pelaku Wawancara

ST-01-01 P (Peneliti memberkan.pertanyaan kepada subjek)
“Bagimana cara kamu mumabami.soal yang di berikan?”
ST-01-04 ST “saya memahami dengan membaca soal dulu apa yang
diketahui dan apa yang di tanyakan”
ST -01-07 P “Informasi apa saja yang kamu kgfahui,dan ditanyakan dala,
soal?
ST -01-08 ST “Diketahui:
1. Luaslahan:40m x30m
2. TamanA :20m
3. TamanB. :25mx15m
Ditanya : Luas area bermain dan rancangan terbaik.
© it \as \ahan - qox som
Taman A ¢ 30m
Taman B © A5 M X i£wm
Puanya s uae A bumain dan) mncaigan
bk
ST -01-09 P “Bagimana, cara atau strategi yang kamu pilih untuk
menyelesaikan soal?”
ST -01-10 ST "Saya hitung dulu luas lahan keseluruhan, lalu menghitung

luas taman A dan taman B. Setelah itu luas taman saya
kurangkan dari luas lahan supaya ketemu luas area
bermainnya. Setelah dapat hasilnya, saya menentukan
rancangan yang paling baik sesuai hasil perhitungan."

1
I,

* s lakan i
< qo e

prt
s e
> Lo e
2 htn brman Ao pdas lahan - a) Janan A4
«rasemt < gsemt

- e m

¥ st dmman B pxL

« aexy

s om S asem

Keterangan Kode:
ST = Sel Efficacy, Tinggi

01-01 = Tes soal — urutan percakapan wawancara

Gambar 1.
Wawancara Tahap Planning pada Subjek
Self Efficacy Tinggi (ST)
Berdasarkan jawaban tertulis
dan hasil wawancara pada Gambar 1,
subjek ST menunjukkan kemampuan
metakognitif yang baik pada tahap
terlebih  dahulu

untuk memahami

planning. Subjek
membaca soal

permasalahan, kemudian
mengidentifikasi

diketahui dan

informasi  yang

ditanyakan secara
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lengkap. Hal tersebut terlihat dari
jawaban tertulis yang memuat data
ukuran lahan utama, taman A, taman
B, serta tujuan soal yaitu menentukan
luas area bermain dan rancangan
terbaik.

Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa subjek telah
merencanakan strategi penyelesaian
sebelum melakukan perhitungan.
Subjek menjelaskan bahwa langkah
adalah

yang akan  dilakukan

menghitung luas lahan utama,
kemudian menghitung luas masing-
masing taman, selanjutnya
mengurangkan luas taman dari luas
lahan utama untuk memperoleh luas
area bermain. Berdasarkan hasil

perhitungan tersebut, subjek
menentukan rancangan yang paling
sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek mampu menyusun langkah
penyelesaian secara sistematis dan
memiliki keyakinan terhadap strategi
yang dipilih sebelum memasuki tahap

penyelesaian masalah.

b) Tahap Monitoring
Indikator: Melaksanakan Rencana
Penyelesaian

Paparan Data dalam Tahap

Monitoring pada  Menyelesaikan

Masalah Bangun Datar. Berikut ini

ditunjukkan dalam jawaban tertulis
dan diungkapkan saat subjek
wawancara dengan peneliti pada

gambar dibawabh ini:

Kode Pelaku Wawancara

ST-01-10 P “Apakah kamu memeriksa kembali langkah-langkah
penyelesaian saat mengerjakan soal?”

ST-01-11 ST "lIya, saya memeriksa kembali setiap langkah perhitungan
yang saya lakukan supaya tidak ada kesalahan. Saya juga
mengecek apakah rumus yang saya gunakan sudah sesuai
dengan yang ditanyakan pada soal."

ST-01-12 P “Apa yang kamu lakukan jika menemukan kesalahan saat

lesaikan soal?”

ST-01-13 ST "Kalau saya menemukan kesalahan, saya mencari bagian
yang salah lalu memperbaiki perhitungannya. Setelah itu
saya mengerjakan lagi sesuai langkah yang benar sampai
mendapatkan hasil yang tepat."

ST-01-14 P “Apakah kamu pernah mengganti cara penyelesaian ketika
merasa kesulitan?”

ST -01-15 ST "lya, jika cara yang saya gunakan terasa sulit atau terlalu
panjang, saya mencoba cara lain yang lebih mudah
dipahami. Saya memilih cara yang menurut saya paling
tepat dan lebih cepat untuk mendapatkan jawaban."

Gambar 2.
Wawancara Tahap Monitoring pada Subjek
Self Efficacy Tinggi (ST)
Berdasarkan hasil wawancara
subjek ST

menunjukkan kemampuan monitoring

pada Gambar 2,

yang baik selama menyelesaikan
masalah bangun datar. Subjek secara
aktif memeriksa kembali setiap
langkah penyelesaian yang telah
dilakukan untuk memastikan
perhitungan sudah benar dan sesuai
dengan informasi yang diketahui
maupun yang ditanyakan pada soal.
Selain itu, subjek juga mengecek
kembali hasil akhir agar tidak terjadi
dalam

kesalahan proses

penyelesaian.

Ketika menemukan kesalahan,
subjek tidak langsung mengubah
seluruh penyelesaian, tetapi terlebih
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dahulu mencari letak kesalahan,
kemudian memperbaiki bagian yang
keliru dan melanjutkan pengerjaan
sesuai langkah yang telah
direncanakan. Subjek juga
menyatakan bahwa apabila cara yang
digunakan terasa sulit atau terlalu
panjang, ia akan mempertimbangkan
penggunaan strategi lain yang lebih
mudah dipahami, lebih tepat, dan
lebih  efisien untuk memperoleh
jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek mampu memantau proses
berpikirnya, mengendalikan jalannya
penyelesaian, serta menyesuaikan
strategi apabila diperlukan selama

menyelesaikan masalah.

c¢) Tahap Evaluasion
Indikator: Memeriksa Kembali

Paparan Data dalam Tahap

Evaluasion pada Menyelesaikan
Masalah Bangun Datar. Berikut ini
ditunjukkan dalam jawaban tertulis
dan diungkapkan saat subjek
wawancara dengan peneliti pada

gambar dibawabh ini:

Kode Pelaku Wawancara

ST-01-16 P “Bagaimana cara kamu memastikan jawaban yang
diperoleh sudah benar?”

ST-01-17 ST "Saya memeriksa kembali semua langkah
perhitungan dari awal sampai akhir. Saya juga
mencocokkan hasil yang diperoleh dengan apa yang
ditanyakan pada soal. Kalau hasilnya sudah sesuai
dan tidak ada kesalahan perhi berarti j
saya sudah benar."

ST -01-19 P “Apakah kamu membuat kesimpulan setelah
menyelesaikan soal?”

ST -01-20 ST "Iya, saya membuat kesimpulan berdasarkan hasil
yang saya peroleh, Kesi tersebut b:
saya memastikan bahwa jawaban yang saya
dapatkan sudah sesuai dengan yang ditanyakan pada
soal."

[rrbandngan U~ol bwa bimain a2 gor 3 Sedang ban
Mn B Ammen 6 gar | pancangan B lebih
B kanna minghanlbon Arma bumdn (chh laas
JA gar

ST -01-22 P “Menurutmu, apakah strategi yang digunakan sudah
tepat? Jelaskan alasanmu”

ST -01-23 ST "Menurut saya strategi yang saya gunakan sudah
tepat, karena langkah-langkahnya sesuai dengan
informasi yang ada pada soal. Dengan menghitung
luas lahan terlebih dahulu, kemudian menghitung
luas taman dan mengurangkannya, saya bisa
mendapatkan luas area bermain dengan lebih mudah
dan hasilnya sesuai dengan yang ditanyakan."

Gambar 3.

Transkip Wawancara Tahap Evaluasion
pada Subjek Self Efficacy Tinggi (ST)

Berdasarkan jawaban tertulis
dan hasil wawancara pada Gambar 3,
subjek ST menunjukkan kemampuan
metakognitif yang baik pada tahap
evaluasion. Setelah menyelesaikan
seluruh proses perhitungan, subjek
memeriksa kembali setiap langkah
penyelesaian mulai dari perhitungan
awal hingga hasil akhir untuk
memastikan tidak terdapat kesalahan.
Subjek juga mencocokkan hasil yang
diperoleh dengan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal
sehingga yakin bahwa jawaban yang
diberikan telah sesuai.

Selain memeriksa kembali hasil

perhitungan, subjek menyatakan

bahwa ia membuat kesimpulan
berdasarkan hasil yang diperoleh

sebagai bentuk konfirmasi bahwa
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penyelesaian telah menjawab
permasalahan yang diberikan. Subjek
juga melakukan refleksi terhadap
strategi yang digunakan dan menilai
bahwa strategi tersebut sudah tepat
karena langkah-langkah penyelesaian
dilakukan secara sistematis, dimulai
dari menghitung luas lahan utama,
menghitung luas  masing-masing
taman, kemudian menentukan luas
area bermain. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek mampu mengevaluasi
hasil dan proses penyelesaiannya
secara menyeluruh, serta memastikan
bahwa strategi yang digunakan telah
efektif dan sesuai dengan tujuan

penyelesaian masalah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil  penelitian,
subjek dengan self efficacy tinggi
menunjukkan kemampuan
metakognitif yang baik pada indikator
planning, monitoring, dan evaluating.
Subjek mampu memahami masalah,
menyusun  strategi  penyelesaian,
memantau proses pengerjaan, serta
mengevaluasi hasil yang diperoleh.
Temuan ini sejalan dengan (Shafajar
& Rohmah, 2025) yang menyatakan
bahwa self efficacy berperan penting

dalam mengatur strategi belajar,

menyelesaikan masalanh, dan

mengontrol proses berpikir.
a) Tahap Planning

Subjek mampu mengidentifikasi
diketahui  dan

merencanakan

informasi  yang

ditanyakan  serta

langkah penyelesaian secara
sistematis sebelum melakukan
perhitungan. Kemampuan ini

menunjukkan bahwa subjek memiliki
kesadaran dalam memilih strategi
yang tepat, sebagaimana
dikemukakan oleh (Yanuarisma &
Rahaju, 2023) bahwa siswa dengan
self efficacy tinggi lebih mampu
merencanakan penyelesaian masalah

secara efektif.

b) Tahap Monitoring

Subjek memeriksa setiap langkah
perhitungan, memperbaiki kesalahan
yang ditemukan, dan mengganti
strategi apabila diperlukan. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek mampu
mengontrol proses berpikirnya selama
menyelesaikan masalah. Temuan
tersebut sesuai dengan penelitian
(Isnaini & Kutsiyyah, 2025) yang
menyatakan bahwa siswa dengan self
efficacy tinggi memiliki kemampuan

monitoring yang lebih baik karena
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lebih percaya diri dalam mengevaluasi

proses penyelesaiannya.

c) Tahap Evaluating

Subjek memeriksa kembali hasil,
membuat kesimpulan, dan menilai
bahwa strategi yang digunakan sudah
tersebut

tepat. Kemampuan

menunjukkan adanya refleksi
terhadap proses berpikir yang telah
dilakukan. Hasil ini sejalan dengan
(Yanuarisma & Rahaju, 2023) yang
menyatakan bahwa siswa dengan self
efficacy tinggi mampu mengevaluasi
hasil dan strategi penyelesaian secara

lebih optimal.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa self
efficacy  berkontribusi terhadap
kemampuan metakognitif siswa dalam
masalah

menyelesaikan bangun

datar. Siswa yang memiliki self
efficacy tinggi lebih terarah dalam
merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi penyelesaian masalah.
Temuan ini juga didukung oleh (Irman,
2022) yang

menyatakan bahwa kepercayaan diri

Amir, & Risnawati,
yang tinggi dalam belajar matematika
berhubungan dengan kemampuan
metakognitif dan pemecahan masalah
yang lebih baik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai metakognitif siswa dalam
menyelesaikan masalah bangun datar
ditinjau dari self efficacy, dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan self
efficacy tinggi memiliki kemampuan
metakognitif yang baik pada setiap
tahapan, yaitu planning, monitoring,
dan evaluating. Pada tahap planning,
siswa mampu memahami masalah,
mengidentifikasi
diketahui dan

merencanakan strategi penyelesaian

informasi  yang
ditanyakan, serta
sistematis. Pada

secara tahap

monitoring, siswa mampu memantau

proses penyelesaian, memeriksa
setiap langkah perhitungan,
memperbaiki kesalahan, dan

menyesuaikan strateqgi apabila
diperlukan. Sementara itu, pada tahap
evaluating, siswa mampu memeriksa
kembali hasil, membuat kesimpulan,
serta mengevaluasi ketepatan strategi
yang digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa self efficacy yang tinggi
berperan dalam mendukung
kemampuan  metakognitif  siswa

selama proses pemecahan masalah
matematika. Siswa yang memiliki
keyakinan terhadap kemampuannya
dalam

cenderung lebih terarah
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merencanakan, lebih teliti dalam
memantau proses penyelesaian, dan
lebih reflektif dalam mengevaluasi

hasil yang diperoleh. Dengan

demikian, self efficacy menjadi salah
satu faktor penting yang mendukung
keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan masalah bangun datar
secara efektif, sistematis, dan tepat.
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